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ABSTRACT 

Love is a crucial aspect in an individual's life, including teenage 

prostitutes. The consequence of work as a prostitute has an impact on the love life 

of the prostitute with her personal partner called boyfriend. But some prostitutes 

managed to get the benefits of the love relationship they tried to establish with 

their partners. This study aims to determine the description of love in teenager 

prostituteby looking at three components of love from Sternberg. The method 

used is a qualitative research method with a phenomenological approach by 

interviewing two females which considerate as teenage prostitutes, and analyzing 

data using interpretative phenomenological analysis.The results of this studyshow 

that the love the prostitute haveis seen from three components, there are The 

Intimacy Component, The Passion Component, and The Commitment 

Component. The Intimacy Component was found by the prostitute received 

support from her personal partner, but the prostitute  have feelings of being 

unwanted by their personal partners cause of thiers work as prostitue. The Passion 

Component was found by seeing physical attraction towards their personal 

partners, make physical contact, and misses their personal partners like any other 

parnter. Although often involved in jealousy in relationships, the prostitue try to 

not bring up their work while with their partner. The Commitment Component 

was found by desire to maintain a relationship better with their personal partners. 

Another factors that found is the ability to maintain the component of love to 

overcome a boredom which occurs in relationships, knowing things that are liked 

and disliked by their personal partners and realize the importance of 

relationshipsis  to try to maintain relationships. This shows that despite the 

pressure the prostitute feels as a result of his work, prostitute tries to have a good 

love life with a personal partner despite various obstacles.  
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ABSTRAK 

 

Cinta merupakan aspek krusial dalam kehidupan individu termasuk bagi 

PSK berusia remaja. Sifat pekerjaan sebagai PSK memiliki dampak terhadap 

kehidupan cinta PSK dengan psangan personalnya.  Namun beberpa PSK berhasil 

mendapatkan manfaat dari hubungan cinta yang coba mereka jalin dengan 

pasangan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran cinta pada 

PSK remaja dengan melihat tiga komponen cinta dari Sternberg.Metode yang 

digunakan ialah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis 

dengan wawancara dua orang PSK remaja, serta analisis data menggunakan 

metode interpretative phenomenological analysis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran cinta pada diri PSK 

dilihat dari tiga komponen, yaitu intimacy, passion, dan commitment. Komponen 

intimacy, PSK mendapatkan dukungan emosional dari lawan jenis seperti 

layaknya pasangan lainya, namun PSK memiliki perasaan tidak diinginkan oleh 

pasangan karena pekerjaannya.Komponen passion PSK memiliki ketertarikan 

fisik, melakukan kontak fisik, dan merindukan pasangan layaknya pada pasangan 

lainnya. Meskipun sering terlibat kecemburuan dalam hubungan, PSK berusaha 

untuk tidak mengungkit pekerjaan disaat bersama pasangan mereka. Komponen 

commitment PSK berusaha menjaga hubungan tetap membaik bersama pasangan. 

Selanjutnya ditemukan faktor yang dapat mempertahankan komponen cinta yaitu 

dengan cara mengatasi kebosanan yang terjadi dalam hubungan, mengatahui hal 

yang disukai dan tidak disukai oleh pacar serta menyadari pentingnya hubungan 

hingga berusaha menjaga hubungan. Hal ini menunjukkan bahwa dibalik tekanan 

yang PSK rasakan akibat pekerjaannya, PSK mencoba memiliki kehidupan cinta 

yang baik dengan pasangan personal.  
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